BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penilaian kesehatan
koperasi karyawan mandiri Perum DAMRI Surabaya periode tahun 2011 hingga
2013 dengan ketua Koperasi Karyawan Mandiri Perum DAMRI sebagai pihak
yang menjawab pertanyaan yang penulis ajukan. Berikut hasil analisis dari

penilaian koperasi Perum DAMRI Surabaya :

1. Berdasarkan dalam tabel rekapitulasi skor menunjukkan hasil dari
penilaian kesehatan Koperasi Perum DAMRI untuk periode tahun 2011
hingga 2013 rata — rata memiliki skor sebesar 68,82. Berdasarkan hasil
tersebut menyatakan Koperasi Perum DAMRI selama tiga tahun

mengalami penilaian kesehatan dengan predikat cukup sehat.

2. Aspek permodalan, dalam aspek ini terdiri dari tiga rasio. Yaitu rasio
modal sendiri terhadap total aset, dalam rasio ini Koperasi Perum DAMRI
memperoleh skor yang cukup. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman
diberikan yang berisiko, skornya sangat rendah. Namun untuk rasio
kecukupan modal sendiri, koperasi memperoleh skor yang maksimum.
Jadi untuk aspek permodalan Koperasi Perum DAMRI periode tahun 2011

hingga 2013 dalam kondisi cukup sehat.

105



106

3. Aspek kualitas aktiva produktif mempunyai empat rasio, yaitu rasio
volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan, rasio
resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan, rasio
cadangan resiko terhadap pinjaman bermasalah, dan rasio pinjaman yang
berisiko terhadap pinjaman yang diberikan. Pada tahun 2011 memiliki
skor rasio yang rendah dikarenakan rasio resiko pinjaman bermasalah
terhadap pinjaman yang diberikan memiliki skor yang rendah. Pada tahun
2012 dan 2013 skornya meningkat. Jadi aspek kualitas aktiva produktif

Koperasi Perum DAMRI memiliki kondisi yang sehat.

4. Aspek manajemen memiliki lima rasio, yaitu rasio manajemen umum,
kelembagaan, manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen
likuiditas. Selama periode 2011 sampai 2013 dalam aspek manajemen,
hanya rasio manajemen permodalan memiliki skor rendah, dibandingkan
dengan rasio lainnya. Jadi aspek manajemen pada Koperasi Perum

DAMRI dalam kondisi sehat.

5. Aspek efisiensi memiliki tiga rasio yaitu rasio beban operasi anggota
terhadap partisipasi bruto, rasio beban usaha terhadap SHU kotor, dan
rasio efisiensi pelayanan. Dalam aspek efisiensi ini tiap tahun mengalami
penurunan pada rasio efisiensi pelayanan dan rasio beban usaha terhadap
SHU kotor. Meskipun memiliki penurunan nilai namun Koperasi Perum

DAMRI memiliki kondisi yang cukup sehat.
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6. Aspek likuiditas mempunyai dua rasio yaitu rasio kas dengan rasio
pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima. Rasio kas memiliki
skor yang paling rendah tiap tahunnya. Sedangkan rasio pinjaman yang
diberikan terhadap dana yang diterima selalu mendapatkan skor
maksimum. Jadi aspek likuiditas pada Koperasi Perum DAMRI memiliki

kondisi yang sehat.

7. Aspek kemandirian dan pertumbuhan memiliki tiga rasio, yaitu rasio
rentabilitas aset, rasio rentabilitas modal sendiri, dan rasio kemandirian
operasional pelayanan. Aspek ini pada tahun 2013 mempunyai skor yang
rendah dikarenakan rasio kemandirian operasional pelayanan tidak
memiliki skor. Namun pada tahun 2011 dan 2012 mempunyai skor yang
sama dan lebih tinggi dari tahun 2013. Jadi aspek kemandirian operasional

pelayanan mempunyai kondisi yang kurang sehat.

8. Aspek jatidiri koperasi memiliki dua rasio yaitu rasio partisipasi bruto dan
rasio promosi ekonomi anggota. Untuk rasio promosi ekonomi anggota
tiap tahun tidak memiliki rasio dikarenakan jumlah rasionya kurang dari
5%. Namun untuk rasio partisipasi bruto memiliki skor yang maksimal.
Jadi aspek jatidiri Koperasi Perum DAMRI mempunyai kondisi yang sehat

meskipun rasio promosi ekonomi anggota tidak memiliki skor.



108

5.2  Keterbatasan
1. Penulis mengalami kesulitan dalam membaca laporan keuangan Koperasi
Perum DAMRI dikarenakan koperasi dalam pembuatan laporan keuangan
menggganti auditor eksternal. Sehingga ada perbedaan persepsi dalam

pembuatan catatan atas laporan keuangannya.

2. Penulis mengalami kesulitan dalam mengolah data laporan keuangan yang
digunakan untuk menghitung rasio — rasio yang ada pada Permen Menteri
Koperasi dan UMKM no 14/Per/M.KUKM/2009 dikarenakan data yang

tersedia tidak lengkap.

5.3  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat komponen yang kurang sehat
dengan skor kecil. Untuk itu saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai

berikut :

1. Melakukan pemantauan terhadap pinjaman yang diberikan pada anggota.

2. Lebih memperdayakan atau memanfaatkan hubungan kerjasama dengan

pihak ketiga.

3. Membuat laporan promosi ekonomi anggota supaya aspek jatidiri
Koperasi Perum DAMRI dapat meningkat jika dilakukan penilaian

kesehatan koperasi lagi untuk tahun selanjutnya.
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